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1.

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
: a Fathah
- i Kasrah
- u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Js_Y) al-rijal bukan ar-rijal, (o)) al-diwan

bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya,

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

kata (s 0all)

tidak ditulis adh-dhardrah




Vokal Rangkap rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vocal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
$ - ai adani
K au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut

Tanda Vocal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan

L a a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
) a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf
syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-

diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan
tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Misalnya, kata (s,s_=l)tidak ditulis ad-dhariirah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku
jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2).
Namun, jika huruf ta marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

NO Kata Arab Kata Aksara
1 44,k | Tharigah
2 43y daalall | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 2l sany | Wahdah al-Wujad

Xii



6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abdal-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak

N{r al-Din al-Raniri.
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Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Aksara Arab
.31 cad | dzahaba al-ustadzu
»YI &S| tsabata al-ajru
4,201 38 ,al | al-harakah al-‘ashriyyah
A Y Al Y o 33) | asyhadu an 14 ilaha illa Allah
cball ke WY 5o | mawlana Malik al-Shalih
) oS s | yu’tsirukum Allah
Alsal) jaladl | al-mazhahir al-“agliyyah
g1yl s | hub al-istithla’
Olsall (e de guadl salall | al-maddah al-mashnti’ah min al-hayawan
Ceadl Gayla | tharf al-“ayni
daaluadl | al-musdhamah
&k @l o« | man salaka tharigan
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ABSTRAK
Mohamad Nor Hidayat “PENYELESAIAN WARIS DENGAN CARA PEMBAGIAN
SAMA RATA PADA MASYARAKAT BANJAR”.di bawah
Pimbimbing 1. Prof. Dr. H.Ahmadi Hasan, SH., MH,
pembimbing 1I: Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH., MH, Pada
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin (2022)

Kata Kunci: Bentuk, Latar Belakang, Penyelesaian Waris Bagi Rata, Desa
Pandahan dan Desa Landasan Ulin Tengah

Keberadaan agama sesungguhnya menjadi solusi bagi terciptanya realitas
keadilan tanpa adanya satu pun yang dirugikan. Dalam hal ini adalah waris. Islam
memperkenalkan konsep waris dalam hal pembagian harta peninggalan yang juga
mengacu pada ayat-ayat substantif (uhuliyyah), sekaligus menjadi tujuan umum
atas dasar syariah (magasyid al-Syariah). Dalam konteks waris, khususnya pada
masyarakat Banjar dikenal dengan istilah praktek ishlah yang menjadi salah satu
cara membagi harta waris dan yang juga dipraktekkan hingga mampu disepakati
menciptakan keadilan.

Di antara bentuk pembagian waris yang tidak senada dengan hukum waris
Islam ialah membagi harta waris secara ishlah. Pembagian waris dengan cara ishlah
ialah dengan melakukan musyawarah mufakat, yang berarti prosesnya menempuh
satu jalan atau cara, yaitu musyawarah mufakat. dalam artian ada diantaranya dan
sebagian praktek waris atau ahli waris membagi harta waris tanpa terlebih dahulu
mengetahui bagiannya masing-masing sesuai ketentuan faraidh. Fenomena ini
tentunya memerlukan perhatian khusus agar apa yang dilakukan masyarakat terkait
pembagian harta waris secara ishlah ini sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan persoalan tersebut tertarik dan merasa perlu mengetahui apa
sesungguhnya persoalan yang mendasar melatarbelakangi penyelesaian waris bagi
rata di desa pandahan dan desa landasan ulin tengah, melalui penelitian tesis yang
berjudul” Penyelesaian Waris Dengan Cara Pembagian Sama Rata Dalam
Masyarakat Banjar”. Dari latar belakang yang ada Berdasarkan fenomena tersebut,
perlu untuk mengangkat permasalahan ini secara lebih mendalam dalam sebuah
penelitian untuk lebih membuktikan secara valid, apakah pengamatan (observasi)
yang selama ini dilakukan telah mewakili pelaksanaan pembagian harta warisan di
kalangan masyarakat Banjar, ataukah semua itu justru hanya segelintir kasus yang
belum dapat dianggap mewakili tentang pelaksanaan pembagian warisan di
kalangan masyarakat Banjar.
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ABSTRACT

Mohamad Nor Hidayat "SETTLEMENT OF INSTRUCTIONS BY AN EQUAL
DISTRIBUTION IN THE COMMUNITY OF BANJAR".
Under the guidance of I: Prof. Dr. H.Ahmadi Hasan, SH.,
MH, supervisor 1l: Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH., MH,
Postgraduate at UIN Antasari Banjarmasin (2022)

Keywords: Shape, Background, Settlement of Inheritance for Equal, Pandahan
Village and Basis Ulin Tengah Village

The existence of religion is actually a solution for the creation of the reality
of justice without anyone being harmed. In this case, it is inheritance. Islam
introduces the concept of inheritance in terms of the distribution of inheritance
which also refers to substantive verses (uhuliyyah), as well as being a general goal
on the basis of sharia (magasyid al-Syariah). In the context of inheritance,
especially in the Banjar community, it is known as the practice of ishlah which is
one way of dividing inheritance and which is also practiced until it is agreed to
create justice.

Among the forms of inheritance that are not in line with Islamic inheritance
law is dividing inheritance in an ishlah manner. The distribution of inheritance by
way of ishlah is by deliberation to reach consensus, which means the process takes
one way or another, namely deliberation to reach consensus. in the sense that there
are among them and some of the practice of inheritance or heirs dividing the
inheritance without first knowing their respective parts according to faraidh
provisions. This phenomenon certainly requires special attention so that what the
community does regarding the distribution of inheritance in an ishlah manner is in
accordance with Islamic values.

Based on these problems, he is interested and feels the need to know what is
the real problem behind the settlement of inheritance for the average in Pandahan
Village and Basis Ulin Tengah Village, through a thesis research entitled
"Inheritance Settlement by Equal Distribution in the Banjar Community". From the
existing background Based on this phenomenon, it is necessary to raise this issue in
more depth in a study to further prove validly, whether the observations that have
been carried out so far have represented the implementation of the distribution of
inheritance among the Banjar people, or are they all only a handful of cases that
cannot be considered representative of the implementation of inheritance
distribution among the Banjar people.
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